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ABSTRAK 
 
 
 
Lufi Chifdziyah. (NIM 58471363). Skripsi. “PENERAPAN METODE 
EKSPERIMEN UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR 
SISWA PADA KONSEP WUJUD BENDA (PTK Pembelajaran IPA 
Kelas III SDN 1 Mertapadakulon Astanajapura Cirebon)” Cirebon : 
Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Institut 
Agama Islam Negeri, Mei  2013. 
 
Pembelajaran yang mengacu pada metode eksperimen lebih 
memfokuskan pada kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan 
pengalaman mereka, dengan kata lain siswa lebih pengalaman untuk 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan 
akomodasi. Sehingga menyentuh aspek psikomotorik dan aspek yang 
lainnya yang berkenaan dengan proses pengembangan kemampuan dalam 
berfikir, tidak terkecuali hasil pengamatan dan penelitian para pakar pada 
beberapa sekolah di Indonesia.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran eksperimen wujud benda cair  di kelas 
III SD Negeri 1 mertapadakulon. Untuk mengkaji aktivitas dan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Eksperimen di 
SD Negeri 1 mertapadakulon. 
Pembelajaran IPA diantaranya melatih cara berpikir dan bernalar 
siswa, mengembangkan aktivitas kreatif, serta mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah. Sedangkan untuk tercapainya tujuan pembelajaran 
IPA diantaranya dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui tes, observasi, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kelas III SD 
Negeri 1 Mertapadakulon dengan jumlah 30 siswa. Analisis data meliputi 
data observasi dan data tes. Data observasi dengan menggunakan rumus 
persentase, sedangkan data tes menggunakan rumus ketuntasan belajar baik 
secara individu maupun klasikal.  
Hasil penelitian ini menujukkan Penerapan metode pembelajaran 
Eksperimen yaitu dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 
perubahan wujud benda hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata 
aktivitas siklus I sebesar 67.6%, siklus II sebesar 82.7 %, dan siklus III 
sebesar 92.7  % dan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa siklus I 
sebesar sebesar 58.77, siklus II sebesar 66.77, dan siklus III sebesar 81. 53. 
 
 
 
 
 
 
Skripsi ini berjudul 
Aktifitas Belajar Siswa Pada Konsep Wujud Benda (PTK Pembelajaran IPA di 
Kelas III SD Negeri 1 Mertapada Kulon Kecamatan Astanajapura Kabupaten 
Cirebon) oleh Lufi Chifdiyah NIM. 58471363 telah di munaqosahkan pada 23 Juli 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran yang mengacu pada metode eksperimen lebih 
memfokuskan pada kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman 
mereka, dengan kata lain siswa lebih pengalaman untuk mengkonstruksikan 
sendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi. Sehingga  
menyentuh aspek psikomotorik dan aspek yang lainnya yang berkenaan dengan 
proses pengembangan kemampuan dalam berfikir, tidak terkecuali hasil 
pengamatan dan penelitian para pakar pada beberapa sekolah di Indonesia. 
Berdasarkan hasil komunikasi personal dengan dewan guru SDN 1 
Mertapadakulon Astanajapura Cirebon diantaranya pelaksanaan pembelajaran 
IPA yang tidak lagi didominasi oleh guru dengan metode yang yang tidak lagi 
cenderung pada aspek hafalan, dan kebanyakan guru pada saat pembelajaran 
IPA di kelas mengenai perubahan bentuk wujud benda, guru diawal 
pembelajaran melakukan apersepsi, guru tidak langsung menulis materi di 
papan tulis, kemudian siswa tidak disuruh mencatat materi tersebut guru 
langsung menjelaskan materi, ketika guru menjelaskan siswa memperhatikan 
penjelasan guru, mereka tidak bergurau, tidak ngobrol dengan teman-teman, 
dan melibatkan aktivitas siswa untuk melakukan karya ilmiah, bahkan guru 
sudah melakukan rukun terpenting berhasilnya suatu pembelajaran karena guru 
sudah mengajar sesuai dengan strategi, metode selain metode eksperimen, 
media, namun permasalahannya adalah hasil belajar siswa masih rendah dan 
kegiatan belajar siswa belum menyentuh aspek psikomotorik dan aspek yang 
lainnya yang berkenaan dengan proses pengembangan kemampuan dalam 
berfikir, tidak terkecuali hasil pengamatan dan penelitian para pakar pada 
beberapa sekolah di Indonesia. 
Menurut Depdiknas (2003 : 3) Sebagai berikut : 
Pendidikan adalah proses memproduksi sistem nilai dan budaya 
kearah yang lebih baik, antara lain dalam pembentukan kepribadian, 
keterampilan dan perkembangan intelektual siswa, dalam lembaga 
formal proses reproduksi sistem nilai dan budaya ini dilakukan 
terutama denganmediasi proses belajar mengajar, sejumlah mata 
pelajaran di kelas. Salah satu mata pelajaran yang turut berperan 
penting dalam pendidikan wawasan, keterampilan dan sikap ilmiah 
sejak dini bagi anak adalah mata pelajaran IPA. 
Metode eksperimen atau percobaan adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh 
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 
dengan situasi kehidupan nyata. 
Latar belakang diatas mendorong peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Siswa pada Konsep Wujud Benda dalam Pembelajaran IPA Kelas III SDN 1 
Mertapadakulon Astanajapura Cirebon”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi masalah 
Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut : 
a. Hasil belajar siswa masih rendah  
b. kegiatan belajar siswa belum menyentuh aspek psikomotorik dan 
aspek yang lainnya yang berkenaan dengan proses pengembangan 
kemampuan dalam berfikir. 
c. Guru belum menerapkan metode eksperimen dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA dikelas. 
 
2. Pembatasan Masalah  
Mengingat keterbatasan penulis dalam mengkaji permasalahan 
diatas, maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan-permasalahan 
sebagai berikut :  
a. Upaya meningkatkan pemahaman siswa mengenai perubahan wujud 
di kelas III SDN 1 Mertapadakulon Astanajapura Cirebon. 
b. Mengetahui efektifitas penerapan metode eksperimen dalam 
meningkatkan pemahaman siswa dan hasil belajar siswa rnengenai 
konsep perubahan wujud di kelas III SDN I Mertapadakulon 
Astanajapura Cirebon. 
c. Mengetahui peningkatan kemampuan hasil belajar siswa dalam 
memahami perubahan wujud setelah metode pembelajaran eksperimen 
diterapkan.  
 
 
3. Pertanyaan Penelitian 
a) Bagaimana pelaksanaan penerapan model pembelajaran eksperimen 
untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai perubahan wujud di 
kelas III SDN 1 Mertapadakulon Astanajapura Cirebon. 
b) Bagaimana efektifitas penerapan model pembelajaran eksperimen dalam 
meningkatkan pemahaman siswa rnengenai konsep perubahan wujud di 
kelas III SDN I Mertapadakulon Astanajapura Cirebon? 
c) Bagaimana peningkatan kemampuan belajar siswa dalam memahami 
perubahan wujud setelah model pembeiaiaran eksperimen diterapkan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran eksperimen untuk 
meningkatkan pemahaman siswa mengenai perubahan wujud di kelas III 
SDN 1 Mertapadakulon Astanajapura Cirebon. 
b. Untuk mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran eksperimen 
dalam meningkatkan pemahaman siswa dan hasil belajar siswa mengenai 
konsep perubahan wujud di kelas III SDN 1 Mertapadakulon 
Astanajapura. 
c. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan belajar siswa dalam 
memahami perubahan wujud setelah model Pembelajaran eksperimen. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian terdapat beberapa manfaat yang diharapkan penulis 
setelah penelitian dilaksanakan. 
 
a. Bagi siswa 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan yang 
positif bagi pelaksananan proses pembelajaran, terkait dengan metode 
eksperimen terhadap hasil belajar siswa. 
b. Meningkatkan proses pembelajaran yang lebih aktif. 
c. Diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. 
 
b. Bagi Guru  
a. Guru lebih bisa memahami karakteristik pada setiap peserta didiknya. 
b. Meningkatkan profesionalisme bagi guru dibidang penelitian dan 
pengajaran. 
c. Diharapkan penelitian tindakan kelas yang inovatif dimiliki oleh 
seorang guru.  
 
c. Bagi Sekolah  
a. Meningkatkan kepercayaan masyarakat pada mutu sekolah/ lembaga 
pendidikan bisa lebih meningkat. 
b. Menjadikan sekolah sebagai sarana untuk belajar / menimba ilmu bagi 
peserta didik. 
c. Menjadikan lingkungan sekolah sebagai objek belajar peserta didik. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Belajar adalah merupakan proses adaptasi terhadap lingkungan yang 
melibatkan asimilasi, yaitu proses bergabungnya stimulus ke dalam struktur 
kognitif berdasarkan hasil komunikasi personal dengan dewan guru Sehingga  
Standar Kompetensi Mata Pelajaran Sains dan Kompetensi Lulusan Sekolah 
dalam kurikulum pendidikan yang menekankan pada pemberian pengalaman 
belajar langsung pada siswa dan menuntut siswa memiliki kemampuan berpikir 
salah satunya berpikir kritis. Namun untuk dapat mencapai Standar 
Kompetensi Mata Pelajaran Sains serta Kompetensi Lulusan Sekolah, guru 
perlu mengubah strategi mengajar yang lama dengan strategi mengajar baru 
yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 
Mencapai hasil belajar yang baik, dan dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritisnya. Metode eksperimen diharapkan dapat 
menggantikan metode mengajar lama, karena metode eksperimen mampu 
melibatkan aktivitas dan memberi pengalaman belajar langsung pada siswa, 
membantu siswa mencapai hasil belajar yang baik serta dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritisnya. Oleh sebab itu penerapan metode eksperimen 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan melatih kemampuan berpikir 
kritis siswa. 
 
 
 
 
 
Secara grafis pemikiran yang dilakukan oleh peneliti dapat 
digambarkan dengan bentuk diagram sebagai berikut : 
     
 
         
    
          
   
 
  
   
      
 
 
 
Gambar 1.1 
Diagram kerangka berpikir 
Peneliti menerapkan metode pembelajaran Eksperimen wujud benda 
yang diduga mampu membuat proses pembelajaran menjadi aktif, 
menyenangkan dan akan menumbuhkan minat dan motivasi siswa terhadap 
pelajaran IPA itu sendiri menjadi lebih tinggi yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan aktifitas siswa dan hasil belajar IPA. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan, maka penulis 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
jika metode Eksperimen diterapkan maka aktifitas belajar siswa pada 
penerapan konsep wujud benda dalam pembelajaran IPA kelas III SDN 
Mertapadakulon Astanajapura Cirebon dapat meningkat. 
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